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	Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia. Beraneka ragam corak dan motif batik yang membedakan ciri dan kekhasan dari suatu daerah bisa dilihat dari motif batik yang dibuat oleh para pengrajin sebagai identitas masing-masing daerah. Atas dasar itulah batik perlu dilestarikan keberadaannya dan perlu adanya perlindungan hukum. Batik tradisional sebagai warisan budaya yang sebagaimana dilindungi dalam Undang-Undang Hak Cipta Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta termasuk batik Semarangan yang muncul sebagai batik tradisional yang perlu dilindungi.
	Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 1) Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap motif batik Semarang sebagai warisan budaya berdasarkan UU Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta? 2) Apa sajakah kendala-kendala yang dihadapi pengrajin dalam mengembangkan batik Semarangan? 3) Bagaimanakah cara mengatassi kendala-kendala yang dihadapi oleh pengrajin batik Semarangan dalam mengembangkan batik Semarangan?. Sedangkan Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menjelaskan perlindungan hukum terhadap motif Batik Semarangan berdasarkan UU No. 19 Tahun 2002 tentang hak Cipta, 2) Mengetahui dan menganalisis kendala apa saja yang pengrajin dalam mengembangkan batik Semarang, dan 3) Mengetahui cara mengetasi kendala-kendala yang timbul dalam mengembangkan batik Semarang.
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris yaitu cara atau prosedur yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian dengan meneliti data sekunder terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan meneliti data primer yang ada dilapangan.
	Hasil penelitian yang sudah dilakukan dilapangan bahwa kurangnya pengetahuan tentang pentingnya pendataftaran Hak Cipta. Pemerintah sudah memberikan sosialisasi bahkan pemfasilitasian pendaftaran Hak Cipta kepada pengrajin batik Semarangan. Kendala yang dihadapi pengrajin adalah pendaftaran yang membutuhkan waktu yang lama dan mereka lebih mementingkan mendaftarkan merek dagangnya saja. 

